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ABSTRAK

Industri 4.0 merupakan level baru bagi perusahaan dengan digitalisasi dan
pembaruan dalam proses manufaktur merupakan kebutuhan industri saat ini.
Industri 4.0 memang masih visioner, namun konsepnya akan mencakup Internet of
Things, Industrial Internet, Smart Manufacturing, dan Cloud based Manufacturing
(Vaidya, Saurabh; Ambad, Prashant; and Santosh Bhosle, 2018). Melihat
urgensinya di bidang teknologi, lulusan Teknologi Informasi (T1) semakin gencar
dicari, namun lulusan yang tersedia tidak mampu memenuhi mutu dari permintaan
pasar. PT TS merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang TI. Pada
tahun 2020, PT TS mengalami penurunan laba hingga 88,7%, sehingga mendorong
manajemen untuk segera mengambil aksi dan melakukan penyusunan strategi yang
lebih baik, salah satunya dengan menerapkan balanced scorecard.

Balanced scorecard adalah teknik evaluasi dan pengendalian strategi.
Sesuai namanya, balanced scorecard dimaksudkan untuk menyeimbangkan antara
ukuran keuangan dan ukuran non keuangan (David & David, 2017:369). Strategi
dapat dirumuskan dengan beberapa cara, salah satunya dengan menggunakan
matriks Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT).

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitis, yang
dirancang untuk mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif mengenai kejadian-
kejadian yang telah terjadi. Data dikumpulkan melalui penelitian lapangan dengan
melakukan wawancara, melihat dokumentasi, dan penelitian kepustakaan.

PT TS telah membuat daftar strengths, weaknesses, opportunities, dan
threats yang terjadi dalam perusahaan pada akhir tahun 2020, namun belum
membuat matriksnya. PT TS pun telah membuat balanced scorecard yang memuat
4 perspektif; perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis
internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Namun dari tujuan yang
terdapat dalam 4 perspektif tersebut masih belum terlihat hubungan sebab
akibatnya. Perbaikan dilakukan dengan membuat matriks Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats. Dari hasil matriks SWOT kita bisa memperbaiki tujuan
dalam balanced scorecard, sehingga balanced scorecard menjadi lebih relevan
dengan kebutuhan perusahaan dan terlihat hubungan sebab akibat yang terjadi.
Untuk menunjang keberhasilan implementasi perbaikan balanced scorecard,
perusahaan sebaiknya fokus pada peningkatan kompetensi karyawan karena
memiliki dampak yang besar ke berbagai tujuan yang hendak dicapai pada proses
bisnis internal, perusahaan juga harus mengontrol keberhasilan tujuan terdapatnya
pelanggan  baru dengan  mengkoordinasikan  berbagai  faktor  yang
mempengaruhinya, dan melakukan review secara berkala, misalnya tiga bulan
sekali.

Kata kunci: SWOT, Balanced scorecard



ABSTRACT

Industry 4.0 is a new level for companies, where digitalization and updating of
manufacturing processes is a current industrial need. Industry 4.0 is still visionary,
but the concept will include the Internet of Things, Industrial Internet, Smart
Manufacturing, and Cloud based Manufacturing (Vaidya, Saurabh; Ambad,
Prashant; and Santosh Bhosle, 2018). Seeing the urgency in the field of technology,
Information Technology (IT) graduates are increasingly being sought, but the
available graduates are unable to meet the quality of market demand. PT TS is one
of the companies engaged in IT. In 2020, PT TS experienced a decline in profits of
up to 88.7%, thus encouraging management to immediately take action and develop
better strategies, one of which is by implementing a balanced scorecard.

The balanced scorecard is an evaluation technique and strategic control.
As the name implies, the balanced scorecard is intended to balance financial and
non-financial measures (David & David, 2017: 369). Strategy can be formulated
in several ways, one of which is by using the Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats (SWOT) matrix.

The research was conducted using a descriptive analytical method, which
was designed to collect quantitative and qualitative data regarding events that have
occurred. Data was collected through field research by conducting interviews,
viewing documentation, and library research.

PT TS has made a list of strengths, weaknesses, opportunities and threats
that will occur in the company at the end of 2020, but has not made a matrix. PT
TS has also created a balanced scorecard which includes 4 perspectives; financial
perspective, customer perspective, internal business process perspective, and
growth and learning perspective. However, from the objectives contained in the 4
perspectives, a causal relationship is still not visible. Improvements were made by
making a matrix of Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats. From the results
of the SWOT matrix, we can improve the goals in the balanced scorecard, so that
the balanced scorecard becomes more relevant to the needs of the company and
shows the causal relationships that occur. To support the successful
implementation of balanced scorecard improvements, companies should focus on
increasing employee competence because it has a large impact on various
objectives to be achieved on internal business processes, companies must also
control the success of the goal of having new customers by coordinating various
influencing factors, and conducting a review. periodically, for example once every
three months.

Keywords: SWOT, Balanced scorecard
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Industri 4.0 merupakan level baru bagi perusahaan dengan digitalisasi dan pembaruan
dalam proses manufaktur merupakan kebutuhan industri saat ini. Nantinya, produksi
massal akan mulai ditinggalkan dan lebih fokus pada produksi yang disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing individu. Industri 4.0 memang masih visioner,
namun konsepnya akan mencakup Internet of Things, Industrial Internet, Smart
Manufacturing, dan Cloud based Manufacturing (Vaidya, Saurabh; Ambad, Prashant;
and Santosh Bhosle, 2018). Pada era ini, seluruh rantai nilai akan saling terintegrasi
sehingga produktivitas dapat meningkat dan perbaikan secara terus-menerus wajib
dilakukan. Melihat urgensinya di bidang teknologi, lulusan Teknologi Informasi (TI)
semakin gencar dicari, namun lulusan yang tersedia tidak mampu memenuhi mutu dari
permintaan pasar seperti yang disampaikan oleh Narendra Wicaksono, CEO Dicoding
(startup developer lokal), dari 400.000 orang lulusan TI tetap tidak bisa memenuhi
kebutuhan industri yang membutuhkan 200.000 orang (SindoNews, 2021). Oleh
karena itu, perusahaan memiliki tantangan tersendiri dalam merekrut karyawan bidang
TI. Biaya perekrutan bisa menjadi mahal, karena perusahaan harus menyiapkan dana
untuk tes seleksi yang ketat, memberikan training, juga ada risiko bahwa cara kerjanya
tidak baik. Seringkali perusahaan juga membutuhkan bantuan ahli Tl untuk jangka
waktu tertentu, sehingga biaya-biaya itu menjadi tidak sepadan dengan apa yang
sebenarnya dibutuhkan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan kini banyak
menggunakan jasa pihak ketiga untuk memenuhi kebutuhannya.

PT TS merupakan salah satu perusahaan yang memberikan jasa dengan
fokusnya pada staff augmentation (jasa “memberikan” talent yang telah dilatih dan
siap bekerja ke pihak ketiga sesuai permintaan) dan pengerjaan proyek di bidang TI.
PT TS merupakan solusi bagi perusahaan yang membutuhkan pihak ketiga dalam men-
support SDM di bidang TI. Pada tahun 2020, PT TS mengalami penurunan laba hingga
88,7%, sehingga mendorong manajemen untuk segera mengambil aksi dan melakukan

penyusunan strategi yang lebih baik untuk menjamin eksistensinya di tengah



perkembangan dan persaingan yang ketat ini. Salah satu langkah yang diambil
perusahaan adalah menerapkan balanced scorecard.

Balanced scorecard adalah teknik evaluasi dan pengendalian strategi. Sesuai
namanya, balanced scorecard dimaksudkan untuk menyeimbangkan antaran ukuran
keuangan dan ukuran non keuangan (David & David, 2017:369). Keseimbangan ini
diperlukan sebab pada ukuran keuangan, perusahaan hanya berfokus pada pencapaian
di masa lampau, juga seringkali menjadi hal yang buruk sebab perusahaan hanya
menitikberatkan keberhasilan perusahaan hanya berdasarkan capaian laba, tanpa
memperhatikan kualitas produk/ jasa, kepuasan karyawan, dan sebagainya. Dengan
memperhatikan ukuran non keuangan, perusahaan akan memikirkan aspek pelanggan,
proses bisnis internal, dan pertumbuhan dan pembelajaran yang akan mendorong
manajemen untuk melakukan perbaikan pada setiap hal yang mendorong kesuksesan
perusahaan pada jangka panjang.

Penelitian ini akan berfokus untuk mengevaluasi balanced scorecard yang
telah disusun dan diterapkan; apakah poin-poin dalam balanced scorecard dapat
diterapkan dan memberi dampak yang baik bagi perusahaan atau tidak. Evaluasi dapat
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan juga telaah dokumen. Hasil atas evaluasi
ini kemudian dapat dijadikan poin untuk memperbaiki balanced scorecard agar lebih

relevan dengan urgensi perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan beberapa
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Masalah apa yang terjadi dalam perusahaan terkait penerapan strategi?
2. Bagaimana balanced scorecard yang telah dibuat perusahaan terkait penerapan
strategi?
3. Bagaimana saran untuk perbaikan balanced scorecard terkait penerapan

strategi?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini:

1. Mengetahui masalah yang terjadi dalam perusahaan terkait penerapan strategi.

2. Mengetahui balanced scorecard yang telah dibuat perusahaan terkait
penerapan strategi.

3. Mengetahui saran untuk perbaikan balanced scorecard terkait penerapan

strategi.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi perusahaan:
1. Perusahaan bisa mengetahui kekurangan yang terjadi sehingga bisa
melakukan perbaikan.
2. Perusahaan bisa menyusun strategi yang lebih baik lagi ke depannya agar visi
perusahaan dapat tercapai.
Bagi penelitian selanjutnya, agar bisa menjadi bahan referensi atas topik balanced
scorecard pada perusahaan jasa.

Bagi pembaca agar bisa menambah wawasan terkait balanced scorecard.

1.5 Kerangka Pemikiran

PT TS saat ini merupakan perusahaan yang sedang berkembang dan ingin terus
memperbesar market share-nya. Namun pada tahun 2020, PT TS mengalami
penurunan laba yang tajam, mencapai 88,7%. Oleh karena itu, di tengah ketatnya
persaingan, untuk bisa mempertahankan eksistensi dan keberlanjutannya di era
Industri 4.0 PT TS perlu membuat strategi yang tepat dan tidak hanya berfokus untuk
kepentingan jangka pendek, namun juga jangka panjang. PT TS pun menyusun
balanced scorecard. Balanced scorecard adalah teknik evaluasi dan pengendalian
strategi (David & David, 2017:369). Balanced scorecard dibuat untuk meyampaikan
visi dan strategi perusahaan ke dalam tujuan dan ukuran yang terorganisir dan terukur
ke dalam 4 perspektif; keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran
dan pertumbuhan (Kaplan& Atkinson, 1998:368). Keempat perspektif saling

mempengaruhi satu sama lain, dan memberikan informasi yang seimbang antara



kejadian masa lampau dan ukuran yang memberi manfaat untuk masa depan.
Balanced scorecard juga dapat membantu manajemen dalam mengelola perusahaan
seperti memperjelas visi dan strategi, mengomunikasikan dan menghubungkan tujuan
dan ukuran strategis, merencanakan, menetapkan target, dan menyelaraskan inisiatif
strategis, dan meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis (Kaplan &
Norton, 1996). Dengan demikian, diharapkan perusahaan tidak hanya mampu bertahan
dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang. Balanced scorecard yang telah
dibuat telah diterapkan PT TS mulai tahun 2021.

Balanced scorecard akan berkembang dari waktu ke waktu, sehingga manajer
tidak perlu menghabiskan waktu dan uang yang sangat banyak untuk mencoba
merancang kartu skor "sempurna" sejak awal. Selain itu, karena lingkungan bisnis dan
strategi berubah dari waktu ke waktu, ukuran dalam balanced scorecard juga perlu
diperbarui (Datar & Rajan, 2021:550). Oleh karena itu, penting bagi PT TS untuk
mengevaluasi balanced scorecard yang telah dibuat, dan melakukan penyesuaian-
penyesuaian yang relevan dengan kebutuhan dan keadaan saat ini. Perbaikan yang
dilakukan harus dipilih dengan baik dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat
yang diperoleh. Untuk menentukan bidang perbaikannya, maka diperlukan analisis
ketercapaian target. Dengan demikian, perusahaan bisa melihat target mana yang tidak
tercapai dan bisa memfokuskan perbaikan pada area tersebut. Pada akhirnya, akan
muncul rekomendasi perbaikan atas balanced scorecard yang telah dibuat.

Atas pemaparan di atas, dapat dibuat bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:



Gambar 1. 1. Kerangka Pemikiran
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(Sumber: Olahan Penulis)



	6041801012-Bagian 1
	6041801012-Bagian 2
	6041801012-Bagian 3
	6041801012-Bagian 4
	6041801012-Bagian 5
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	2
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	3 DAFTAR LAMPIRAN

	6041801012-Bagian 6
	1 BAB 1  PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang Penelitian
	1.2  Rumusan Masalah Penelitian
	1.3  Tujuan Penelitian
	1.4  Manfaat Penelitian
	1.5  Kerangka Pemikiran



